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ABSTRAK

Kinerja adalah hasil atau pencapaian seseorang secara keseluruhan selama
periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan, sepeti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang
telah disepakati bersama. Suatu organisasi perlu memperhatikan faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
iklim organisasi, kepemimpinan transformasional, dan self efficacy terhadap
kinerja pada karyawan BPR Danagung Bakti Yogyakarta. Jumlah responden
sebanyak 81 orang karyawan, yang ditentukan melalui metode proportional
stratified random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
wawancara dan kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier
berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa iklim organisasi, kepemimpinan
transformasional, dan self efficacy berpengaruh positif terhadap kinerja. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik iklim organisasi yang dirasakan, semakin
kuat kepemimpinan transformasional, dan semakin tinggi self efficacy
karyawan, maka semakin tinggi kinerja yang dihasilkan.

Kata kunci: Perilaku Kerja Inovatif, Iklim Organisasi, Kepemimpinan
Transformasional, Self Efficacy.

ABSTRACT

Performance is the result or achievement of a person as a whole over a certain
period of time in carrying out the tasks compared to various possibilities, as well
as the standards of work, targets or the other criteria agreed upon. An organization needs
to pay attention to the factors that influence performance. The aim of this study is to
investigate the impact of organizational climate, transformational leadership, and self-
efficacy on the performance of BPR Danagung Bakti Yogyakarta employees. The number of
respondents is 81 employees determined through the proportional stratified random
sampling method. Data is collected through interviews and questionnaires. The analysis
technique used is multiple linear regression. The results show that organizational climate,
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transformational leadership, and self-efficacy have a positive effect on the employees’
performance. This shows that the better the perceived organizational climate, the stronger
transformational leadership, and the higher self-efficacy of employees, it will increase their
performances.

Keywords: Performance, Organizational Climate, Transformational Leadership, Self-
efficacy.

PENDAHULUAN
Era globalisasi dewasa ini, dimana dunia semakin terasa sempit karena kemajuan teknologi,
terutama di bidang informasi , komunikasi dan teknologi, terlihat tuntutan tugas bagi semua
pihak yang semakin meningkat dan semakin berat. Kemajuan teknologi yang pesat juga
berdampak terhadap terhadap persaingan antar perusahaan untuk itu perlu adanya inovasi
yang dilakukan untuk dapat bertahan dalam persaingan. Inovasi sangat penting bagi kinerja
perusahaan dan keberlanjutan keunggulan bersaing yang dimiliki (Smith et al., 2005).
Wahono dan Abdullah (2010) berpendapat bahwa inovasi merupakan strategi untuk
mencapai keunggulan bersaing karena tujuan utama dari inovasi yaitu untuk memenuhi
permintaan sehingga produk-produk inovasi adalah salah satu yang bisa digunakan sebagai
keunggulan dalam bersaing bagi perusahaan. Perilaku inovasi karyawan merupakan faktor
penting bagi keberhasilan organisasi atau perusahaan dalam lingkungan bisnis yang cukup
dinamis (Yuan and Woodman, 2010).
BPR Danagung Bakti merupakan BPR hasil akuisisi atas PT BPR Asokamitra. Nama PT BPR
Asokamitra kemudian diubah menjadi PT BPR Danagung Bakti. PT BPR Danagung Bakti
secara resmi digunakan menyusul turunnya persetujuan Menteri Keuangan RI pada 29
Februari 1996.
Melihat begitu pentingnya  Kinerja dipengaruhi oleh variabel Iklim Organisasi,
Kepemimpinan Transformasional, dan Self efficacy, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian pada BPR Danagung Bakti di Yogyakarta tentang “Analisis Pengaruh Iklim
Organisasi, Kepemimpinan Transformasional, dan Self efficacy Terhadap Kinerja Karyawan
Pada BPR Danagung Bakti di Yogyakarta”.
Hasil penelitian Hutahaean (2005), Sari dan Ulfa (2013), dan Noor dan Dzulkifli (2013)
menyatakan bahwa iklim organisai memiiki pengaruh jpositif terhadap kinerja.,artinya
semakin baik iklim organisasi yang dirasakan oleh karyawan maka semakin tinggi kinerja
karyawan tersebut.
Hasil penelitian Imran dan Anis–ul-Haque (2011), Khan et al. (2012), dan Syaumi (2013)
menyatakan bahwa kepemimoinan transformasional memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja, artinya semakin baik sifat pemimpin yang dirasakn oleh karyawan maka semakin
tinggi kinerja dari karyawan tersebut, namun hasil penelitian Noor dan Dzulkifli (2013)
menyatakan kepemimpinan tidak memiliki hubungan yang positif terhadap kinerja, artinya
kepemimpinan tidak memiliki dampak terhadap kinerja.
Hasil penelitian Hsi-Chi Hsiao et al. (2011), Wahyuningrum, dkk. (2012), dan Momeni et al .
(2014) menyatakan bahwa self efficacy memiliki pengaruh positif terhadap kinerja, artinya
semakin tinggi self efficacy yang dimiliki di dalm diri karyawan tersebut maka semakin tinggi
kinerja yang akan dihasilkan, namun hasil penelitian Salanova et al. (2012) menyatakan self
efficacy tidak mempengaruhi kinerja.
H1 : Variabel Iklim Organisasi, Kepemimpinan Transformasional dan Self efficacy secara

bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada
PT. BPR Danagung Bakti di Yogyakarta.

H2 : Variabel Iklim Organisasi, Kepemimpinan Transformasional dan Self efficacy secara
parsial memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada BPR Danagung Bakti di
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Yogyakarta.
H3 : Iklim Organisasi yang berpengaruh dominan terhadap Kinerja Karyawan pada BPR

Danagung Bakti di Yogyakarta.

METODE PENELITIAN
Dihilhat dari sifat permasalahannya penelitian ini termasuk penelitian koeralasional.
Penelitian korelasional merupakan jenis penelitian yang mempelajari hubungan dua variabel
atau lebih, yakni sejauh mana variasi dalam satu variabel berhubungan dengan variasi
dalam variabel lain. Derajat hubungan variabel-variabel dinyatakan dalam satu indeks yang
dinamakan koefisien korelasi. Koefisien korelasi dapat digunakan untuk menguji hipotesis
tentang hubungan antar variabel atau untuk menyatakan besar kecilnya hubungan antara
kedua variabel (Sugiyono, 2009, 14).
Berdasar dari jenis analisis datanya penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif menekankan analisisnya pada data numerical (angka) yang diolah dengan
metode statik. Data berupa angka pada penelitian ini diperoleh dari hasil pengisian angket.
Pendekatan kuantitatif pada dasarnya dilakukan untuk penelitian inferensial (pengujian
hipotesis) dan menyandarkan pada suatu probabilitas penolakan atau penerimaan hipotesis
(Sugiyono, 2012). Jenis penelitian ini adalah observational analitik dengan rancangan
penelitian case control study karena penelitian kasus kontrol merupakan satu-satunya cara
yang relatif murah, mudah dan cepat untuk mencari asosiasi antara faktor risiko dengan
penyakit yang jarang ditemukan (Suradi, 2002). Data yang diperoleh seperti hasil
pengamatan, hasil wawancara, analisis dokumen, catatan lapangan, disusun peneliti di
lokasi penelitian, dituangkan dalam bentuk dan angka-angka. Penelitian ini menggunakan
metode survey eksplanatif (analitik). Penelitian eksplanatif bertujuan untuk mengetahui
mengapa situasi atau kondisi tertentu terjadi atau apa yang mempengaruhi terjadinya
sesuatu. Berdasarkan sifat kaitan antar variabelnya, survey eksplanatif dibagi menjadi dua
yaitu komparatif dan asosiatif. Sifat komparatif yaitu bermaksud membuat komparasi
(membandingkan) antara variabel yang satu dengan variabel lainnya yang sejenis.
Sedangkan sifat asosiatif yaitu bermaksud untuk menjelaskan hubungan (korelasi) antara
variable (Krisyantono, 2007:42).
Dilihat dari sifat datanya merupakan penelitian observasi, yaitu merupakan metode
pengumpulan data yang paling alamiah dan paling banyak digunakan tidak hanya dalam
dunia keilmuan, tetapi juga dalam berbagai aktivitas kehidupan. Secara umum, observasi
berarti pengamatan, penglihatan. Sedangkan secara khusus, dalam dunia penelitian,
observasi adalah mengamati dan mendengar dalam rangka memahami, mencari jawaban,
mencari bukti terhadap fenomena sosial keagamaan (perilaku, kejadian-kejadian, keadaan,
benda, dan simbol-simbol tertentu) selama beberapa waktu tanpa mempengaruhifenomena
yang diobservasi, dengan mencatat, merekam, memotret fenomena tersebut guna
penemuan data analisis (Sugiyono, 2009:18).
Penelitian ini menggunakan survey eksplanatif yang bersifat asosiatif yaitu jenis survey yang
digunakan ketika peneliti ingin mengetahui mengapa situasi atau kondisi tertentu terjadi
atau apa yang mempengaruhi terjadinya sesuatu. Peneliti tidak hanya menggambarkan
terjadinya fenomena tetapi telah mencoba menjelaskan mengapa fenomena itu terjadi dan
apa pengaruhnya. Dengan demikian, peneliti ingin menjelaskan hubungan antara dua atau
lebih variabel (Sugiyono, 2009:18).
Menurut Sugiyono (2007:55), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya
orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar
jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau
sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu. Dalam penelitian ini populasinya adalah
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karyawan BPR Danagung Bakti Yogyakarta berjumlah 101 orang.
Menurut Sugiyono (2014), sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Pada intinya menyatakan bahwa sampel yang diambil dari populasi
tersebut harus benar-benar mewakili, jika tidak maka hasil penelitian tersebut akan salah.
Untuk menentukan jumlah sempel yang akan digunakan maka peneliti memakai rumus
Slovin (Umar, 2004:74).
Data dalam penelitian ini diolah menggunakan SPSS versi 2.0. Berdasarkan hasil uji validitas
instrumen, menunjukkan bahwa semua item memiliki koefisien korelasi (rhitung) bernilai
positif dan lebih besar dari rtabel = 0,1956 yang berarti valid.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada BPR Danagung Bakti Yogyakarta dapat
diketahui mengenai gambaran karakteristik responden.  Penjelasan mengenai karakteristik
responden dalam jenis kelamin, tigkat usia , masa kerja  dan tingkat pendidikan.
Karakteristik responden merupakan profil dari 81 responden yang berpartisipasi dalam
pengisian kuesioner penelitian ini. Diketahui bahwa yang menjadi responden adalah
karyawan yang bekerja pada BPR Danagung Bakti Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat
pada tabel 1 Karakteristik Responden.

Tabel 1. Karakteristik Responden
No. Kriteria Jumlah (Orang) Presentase (%)
1 Jenis Kelamin

- Laki – laki 48 59
- Perempuan 33 41

Total 81 100
Total

2 Tingkat Usia
- <20 7 9
- 20 – 25 13 16
- 26 – 30 10 12
- 31 – 35 10 12
- 36 – 40 9 11
- 41 – 45 10 12
- 46 – 50 7 9
- 51 – 55 8 10
- 56 – 60 7 9

Total 81 100
3 Tingkat Pendidikan

- SMU 8 10
- D3 24 30
- S1 49 60
- S2 -
- S3 -

Total 81 100
4 Masa Kerja

- 1 – 5 16 20
- 6 – 10 18 22
- 11 – 15 20 25
- 16 – 20 12 14
- 21 – 55 8 10
- 26 – 30 7 9

Total 81 100
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Pada tabel 1 menunjukan hasil karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, tingkat
usia, tingkat pendidikan, dan masa kerja. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
menunjukkan bahwa jumlah karyawan BPR Danagung Bakti yang berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 48 dengan presentase 59% dari total jumlah responden. Jumlah bkaryawan
perempuan sebanyak 33 orang dengan persentase 41% dari total jumlah responden. Hal ini
menunjukkan bahwa responden berjenis kelamin laki-laki lebih banyak daripada responden
berjenis kelamin perempuan.
Karakteristik responden berdasarkan tingkat usia menunjukkan bahwa responden pada BPR
Danagung Bakti yang berusia dari < 20 tahun berjumlah 7 orang dengan jumlah persentase
9% dari jumlah responden sebanyak 81 orang. Jumlah pegawai berusia 20 – 25 tahun
sebanyak 13 orang dengan persentase 16%. Jumlah pegawai yang berusia dari 26 -30
tahun berjumlah 10 orang dengan jumlah persentase 12%. Jumlah pegawai yang berusia
dari 31 - 35 tahun berjumlah 10 orang dengan jumlah persentase 12%. Jumlah pegawai
yang berusia dari 36 - 40 tahun berjumlah 9 orang dengan jumlah persentase 11%. Jumlah
pegawai yang berusia dari 41 - 45 tahun berjumlah 10 orang dengan jumlah persentase
12%. Jumlah pegawai yang berusia dari 46 - 50 tahun berjumlah 7 orang dengan jumlah
persentase 9%. Jumlah pegawai yang berusia dari 51 - 55 tahun berjumlah 8 orang dengan
jumlah persentase 10%. Jumlah pegawai yang berusia dari 56 – 60 tahun berjumlah 7
orang dengan jumlah persentase 9%. Hal ini menunjukkan bahwa responden dalam
penelitian ini dominan berusia 20 – 25 tahun yaitu sebanyak 13 orang.
Reliabiitas adalah suatu derajat ketepatan, ketelitian dan keakuratan yang ditunjukan dalam
pengukuran instrumen dimana pengujian bisa dilakukan internal dengan pengujian suatu
analisis konsistensi dalam butir-butir yang telah ada. Pengujian statistik dengan
menggunakan teknik statistik Cronbach’s Alpha instrumen dikatakan reliabel untuk
mengukur vaiabel bila memiliki nilai alphas lebih besar dari  0,60.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
No Variabel Cronbach’s

Alpha
r alpha Tabel Keterangan

1 Kinerja Karyawan 0,715 0,60 Reliabel
2 Iklim Organisasi 0,761 0,60 Reliabel
3 Kemimpinan Transformasional 0,727 0,60 Reliabel
4 Self Efficacy 0,758 0,60 Reliabel

Sumber : Data primer diolah, 2018

Tabel 2 menunjukan bahwa sema variabel adalah karena nilai Cronbach’s Alpha lebih besar
dari 0,60 sehingga dapat digunakan dalam melakukan penelitian dan menguji hipotesis
dalam penelitian dan telah memenuhi syarat reliabilitas.
Analisis Regresi Linear Berganda Analisis regresi linear berganda digunakan dalam penelitian
ini dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel indepeden terhadap
variabel dependen. Analisis statistik kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk menguji
pengaruh variabel Iklim Organisasi, Kepemimpinan Transformasional, dan Self efficacy
terhadap Kinerja Karyawan pada BPR Danagung Bakti di Yogyakarta.
Validitas adalah suatu derajat ketepatan antara dat yang  telah dilaporkan oleh peneliti
dengan data yang sesunggungnya terjadi. Adapun kriteria yang digunakan dalam
menentukan valid tidaknya pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini kebebasan (df)
= n – 2 = 101 – 2 = 99, didapat r tabel = 0,1956. Jika r hitung  lebih besar dari r tabel dan
nilai r positif, maka butir pernyataan dikatakan valid (Ghozali, 2005). Hasil uji validitas dapat
diihat pada tabel 3 Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian.
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
No Variabel Butir

Pertanyaan
Korelasi Item Keterangan

1 Kinerja Karyawan 1 0,571 Valid
3 0,381 Valid
4 0,552 Valid
5 0,614 Valid
6 0,577 Valid
7 0,387 Valid
8 0,660 Valid
9 0,604 Valid
10 0,406 Valid

2 Iklim Organisasi 1 0,643 Valid
2 0,679 Valid
3 0,744 Valid
4 0,665 Valid
5 0,611 Valid
6 0,724 Valid
7 0,738 Valid
8 0,585 Valid
9 0,558 Valid
10 0,605 Valid

3 Kepemimpinan 1 0,445 Valid
Transformasional 2 0,593 Valid

3 0,629 Valid
4 0,567 Valid
5 0,392 Valid
6 0,583 Valid
7 0,575 Valid
8 0,611 Valid

4 Self Efficacy 1 0,426 Valid
2 0,559 Valid
3 0,567 Valid
4 0,660 Valid
5 0,665 Valid
6 0,664 Valid
7 0,754 Valid
8 0,740 Valid
9 0,679 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2018

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Sumber : Data primer diolah, 2018
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Tabel 5. Hasil Analisis Uji Serentak (Uji F)

Sumber : Data primer diolah, 2018

Pembuktian kebenaran hipotesis 1 menggunakan uji F, yaitu dengan menguji koefisien
Regresi Linier Berganda secara bersama sama. Uji statistiknya adalah uji F dan hipotesis
yang digunakan yaitu:
a. Ho : b1 = b2 = b3 = 0, yang berarti tidak ada pengaruh yang signifikan secara bersama-

sama dari Iklim Organisasi, Kepemimpinan Transformasional dan Self efficacy sebagai
variabel bebas terhadap Kinerja karyawan sebagai variabel terikat.

b. Ha : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ 0, yang berarti ada pengaruh yang signifikan secara bersama-sama
dari Iklim Organisasi, Kepemimpinan Transformasional dan Self efficacy sebagai
variabel bebas terhadap Kinerja karyawan sebagai variabel terikat.

Pengujian pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya
dilakukan dengan menggunakan uji F. Hasil perhitungan statistic menunjukkan nilai F hitung
= 4,269 dengan signifikansi sebesar 0,008 < 0,05. Hal ini berarti bahwa secara bersama-
sama iklim organisasi, kepemimpinan transformasional, dan self efficacy berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga Ho ditolak, dan Ha diterima.
Untuk menguji hipotesis 2 yang menyatakan bahwa variabel Iklim Organisasi,
Kepemimpinan Transformasional dan Self efficacy mempunyai pengaruh yang signifikan
secara parsial terhadap kinerja karyawan maka digunakan uji t, yaitu untuk menguji
keberartian koefisien regresi linier berganda secara parsial. Hipotesa yang diajukan yaitu:
a. Ho : b1 = b2 = b3 = 0 yang berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).
b. Ha : b1 ≠ b2 ≠  b3 ≠ 0 yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas

(X) terhadap variabel terikat (Y).
Hasil pengujian dengan SPSS diperoleh untuk variabel X1 (Iklim Organisasi) diperoleh nilai t
hitung = b1 (-0,989) dengan tingkat signifikan 0,326; untuk variabel X2 (Kepemimpinan
Transformasional) b2 3,074 dengan tingkat signifikan 0,003; dan untuk variabel X3 (self
efficacy) b3 2,061 dengan tingkat signifikansi 0,043. Dengan menggunakan batas signifikansi
0,05, nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf 5%, yang berarti Ho ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian, maka Hipotesis kedua diterima.
Uji Validitas menunjukkan bahwa nilai r hitung dari masing-masing variabel lebih besar dari r
tabel sebesar 0,1956 dan tingkat signifikansi dari masing-masing variabel kurang dari 0,05.
dengan hasil pengujian yang telah dilakukan sebagai berikut:
1. Untuk variabel Kinerja Karyawan (Y) Indikator dengan kode Q1 = 0,571; Q3 = 0,381; Q4

= 0,552; Q5 = 0,614; Q6 = 0,577; Q7 = 0,387; Q8 = 0,660; Q9 = 0,604; Q10 = 0,406
dengan tingkat signifikansi masing-masing sebesar 0,05.

2. Untuk variabel Iklim Organisasi (X1) Indikator dengan kode Q1 = 0,643; Q2 = 0,679; Q3
= 0,744; Q4 = 0,665; Q5 = 0,611; Q6 = 0,724; Q7 = 0,738; Q8 = 0,585; Q9 = 0,558;
Q10 = 0,605 dengan tingkat signifikansi masing-masing sebesar 0,05.

3. Untuk variabel Kepemimpinan Transformasional (X2) Indikator dengan kode Q1 = 0,445;
Q2 = 0,593; Q3 = 0,629; Q4 = 0,567; Q5 = 0,392; Q6 = 0,583; Q7 = 0,575; Q8 = 0,611
dengan tingkat signifikansi masing-masing sebesar 0,05.
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4. Untuk variabel Self efficacy (X3) Indikator dengan kode Q1 = 0,426; Q2 = 0,559; Q3 =
0,567; Q4 = 0,660; Q5 = 0,665; Q6 = 0,664; Q7 = 0,754; Q8 = 0,740; Q9 = 0,679
dengan tingkat signifikansi masing-masing sebesar 0,05.

Berdasarkan hasil penelitian uji validitas, dapat dikatakan bahwa data yang diperoleh valid
karena nilai keseluruhan variabel terhadap tingkat signifikansi  >0,05, sedangkan hasil nilai
korelasi item dari penelitian diatas 0,3 sehingga dapat dikatakan kuat. Menurut Sgiyono
(2012: 33) suatu uji validitas dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor faktor dan
skor total dan apabila korelasi setiap faktor tersebut positif 0,3 keatas maka faktor tersebut
merupakan construct yang kuat.
Uji Reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha dari tiap-tiap konstruk atau variabel
lebih besar dari 0,60 yang berarti bahwa kuesioner yang merupakan indikator-indikator dari
variabel tersebut adalah reliabel atau handal. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian
yang telah dilakukan sebagai berikut: variabel terikat Kinerja Karyawan (Y) nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,715. Variabel Iklim Organisasi (X1) nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,761;
Kepemimpinan Transformasional (X2) sebesar 0,727; Self Efficacy (X3) sebesar 0,758.
Hasil dari uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha dari keempat variabel lebih
besar dari 0,60 sehingga dapat dikatakan reliabel. Menurut Ghozali (2006: 33) suatu
pengujian statistika dengan menggunakan suatu teknik statistic yaitu teknik Cronbach’s
Alpha dan instrument dapat dikatakan reliabel dalam mengukur variabel apabila memiliki
nilai alpha lebih besar dari 0,60. Sugiyono (2012 :456) mengungkapkan reliabilitas
berkenaan dengan suatu derajat konsistensi stabilitas daan temuan data.
Ketiga variabel independen yang diuji secara individual yang dominan dalam mempengaruhi
kinerja karyawan BPR Danagung Bakti Yogyakarta adalah kepemimpinan transformasional
(dengan koefisien 0,327). Variabel berikutnya yang memiliki peran yang cukup besar dalam
mempengaruhi adalah self efficacy (dengan koefisien 0,310). Sedangkan iklim organisasi
tidak mempengaruhi kinerja karyawan (dengan koefisien -0,148). Variabel independen
kepemiminan transformasional, dan self efficacy penelitian berpengaruh positif. Semakin
kuat kepemimpinan transformasional, maka semakin tinggi kinerja yang timbull dari
karyawan tesebut. Hasil ini didukung oleh hasil penlitian dari Imran dan Anis-ul-Haque
(2011), Khan et al., (2012), dan Syaumi (2013) yang menyatakan bahwa kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif terhadap kinerja. Selain itu semakn tinggi Self efficacy
yang dimiliki karyawan, maka semakin tinggi juga perilaku kinerja karyawan. Hasil ini
didukung oleh hasil penelitan dari Hsi-Chi Hsiao et al., (2011), Wahyuningrum, dkk. (2012),
dan Momeni et  al., (2014) yang menyatakan bahawa self efficacy bepengaruh positif
tehadap kinerja karyawan. Akan tetapi variabel iklim organisasi berpengaruh negatif
terhadap kinerja karyawan BPR Danagung Bakti Yogyakarta.
Hasil dari uji t menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai signifikansi kurang dari 0,05.
Dari variabel-variabel independen pada penelitian ini, pengaruh yang dominan terhadap
variabel dependen adalah.yang paling dominan adalah iklim organisasi, dapat dilihat pada
tabel 5.2 rata –rata yang diperoleh variabel iklim orgaisasi terhadap kinerja karyyawan
adalah 68,08.
Pengaruh iklim organisasi, kepemimpinan transformasional, dan self efficacy memberikan
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan BPR Danangung Bakti. Seperti contoh variabel
self efficacy, responden sudah mampu mengerjakan beberapa tugas secara bersamaan,
responden membantu rekan kerja dibidang lain. Menurut Banduran (1996) mendefinisikan
self efficacy penilaian seseorang terhadap kemampuanya untuk menyusun tindakan yang
dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas-tugas khusus yang dihadapi. Schultz (2005) self
efficacy sebagai perasaan terhadap kecukupan,efisiens dan kemampuan dalam menhatasi
kehidupan.
Hasil uji F memperlihatkan bahwa pengaruh secara bersamaan dari seluruh variabel
independen (iklim organisasi, kepemimpinan transformasional, dan self efficacy) terhadap
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kinerja karyawan pada BPR Danagung Bakti Yogyakarta menunjukkan hasil yang signifikan.
Hal tersebut ditunjukkan dari besarnya nilai F sebesar 4,269 dengan tingkat signifikansi
0,008 (kurang dari 0,05).
Menurut Ghozali (2012: 98) Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variable dependen atau variabel terikat. Untuk
menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan sebagai berikut:
1. Jika nilai F lebih dari 4 maka H0 ditolak pada derajat kepercayaan 5% dengan kata lain

kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel independen
secara serentakdan signifikan mempengaruhi variabel dependen.

2. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan F menurut tabel. Bila nilai F hasil
perhitungan lebih besar dari pada F tabel maka Ho ditolak dan memerima Ha.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini adala sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil pengolahan data dan penelitian maka ntelah didapatkan bahwa

Variabel Iklim Organisasi, Kepemimpinan Transformasional, dan Self efficacy secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada
BPR Danagung Bakti di Yogyakarta.

2. Setelah melakukan penelitian dan analisa menggunakan Uji Parsial atau Uji t maka dapat
disimpulkan bahwa Variabel Iklim Organisasi, Kepemimpinan Transformasional, dan Self
efficacy secara parsial terhadap Kinerja Karyawan pada BPR Danagung Bakti di
Yogyakarta.

3. Kepemimpinan Transformasional menjadi variabel paling dominan sedangkan Variabel
Iklim Organisasi tidak memberikan pengaruh dominan terhadap Kinerja Karyawan pada
BPR Danagung Bakti di Yogyakarta seperti yang diharapkan.

SARAN
1. Pertama, karyawan BPR Danagung Bakti Yogykarta diharapkan dapat meningkatkan rasa

tanggung jawab terhadap apa yang dikerjakanya di tempat bekerja.
2. Pimpinan BPR Danagung Bakti Yogyakarta diharapkan dapat memberikan pengaruh yang

baik dalam segi menumbuhkan rasa percaya diri dari karyawan sehingga dapat
memberikan iklim organisasi yang baik dan meningkatkan self efficacy karyawan yang
berhubungan dengan kinerja.
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